
 
 

 
 
 
 

I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Riset pengolahan pasir besi di Indonesia saat ini telah banyak dilakukan, bahkan 

karakteristik dari pasir besi sudah diketahui, namun penelitian ini masih terus 

dilakukan guna memanfaatkan deposit pasir besi yang melimpah di Indonesia. Besi 

dan baja adalah produk yang banyak dihasilkan dari pengolahan pasir besi, tetapi 

jika diproduksi menjadi magnet, tentunya akan memiliki nilai ekonomi yang jauh 

lebih tinggi. 

 

Umumnya, pasir besi yang ditemukan di alam mengandung ferit sebesar 58,39 – 

60,23% berupa hematit ( -Fe2O3) dan maghemit ( -Fe2O3) meskipun komposisi 

kimia kedua bahan tersebut sama namun fasa keduanya berbeda. Maghemit berfasa 

kubus dan hematit berfasa heksagonal. Para peneliti lazimnya menggunakan 

hematit sebagai bahan dasar proses sintesis serbuk magnet. Maghemit dapat 

diperoleh dengan proses oksidasi pasir besi pada temperatur 300
o
C, sedangkan 

hematit dapat diperoleh dengan temperatur 700-800
o
C (Yulianto, 2007). Selain 

maghemit dan dan hematit, ferit juga dapat ditemukan berupa magnetit (Fe3O4) 

(Dunlop and Ozdemir, 1997).  

 

Ketergantungan indonesia terhadap impor bahan magnetik mencapai 80% dari 

seluruh total barang yang mengandung magnet baik peralatan rumah tangga, alat 
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listrik  hingga mainan anak-anak. Tidak hanya itu magnet dapat diaplikasikan 

dalam berbagai komponen elektromotor, CD room, hardisk dan komponen 

elektronika lainya seperti film tipis yang digunakan sebagai media rekam atau 

sensor hingga perangkat listrik yang berbasis teknologi nano (Muljadi, 2010). 

 

Ferit yang terkandung dalam pasir besi dapat diolah menjadi magnet sesuai 

kebutuhan pasar. Magnet yang paling banyak beredar di pasar berdasarkan bahan 

yang digunakan adalah ferit (Fe2O3) dengan campuran bahan aditiv berupa; BaO, 

SrO, Nd, La203, Al2O3, SiO2, CaO, Cr2O3, CoO, MnO, Na2O,SO4 (PT.NX, Cilegon-

Indonesia). 

 

Magnet permanen ferit dapat dibedakan menjadi dua kelompok utama, yaitu 

magnet keramik selfbonded dan magnet dengan agen (pengikat). Salah satu jenis 

ferit yang laku secara komersial adalah barium heksaferit (BaFe12O19) dan 

stronsium heksaferit (SrO.6Fe2O3). Serbuk ferit jenis ini dapat disintesis dengan 

cara mencampurkan hematit ( -Fe2O3) dengan barium karbonat (BaCO3) atau 

stronsium karbonat (SrCO3), selanjutnya dipanaskan pada temperatur di atas 

1000
o
C. Proses pemanasan tersebut lazim dinamakan proses kalsinasi (Billah, 

2006). 

 

Barium ferit mendapat prioritas besar dalam penelitian bahan magnet karena bahan 

ini dapat dibuat menjadi magnet permanen (hard magnet) yang memiliki sifat 

kemagnetan bahan yang baik dan banyak diaplikasikan dalam berbagai kebutuhan, 

selain itu bahan magnet barium ferit dinilai lebih ekonomis dan mudah dibuat. 

Berbagai metode digunakan dalam pembuatan magnet barium ferit utuk 
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menghasilkan magnet yang lebih baik, misalnya ko-presipitasi (Didin et al, 2010), 

crystallization (Sung-chan et al, 2000), sol-gel (Sulistyo et al, 20012),  presipitasi 

(Rahmawati, 2011), sintesis hidrotermal (Waludjojati, 2008), mechanical alloying 

(Suryadi et al, 2007). 

 

Untuk mendapatkan magnet permanen dengan gaya remanen maksimum (1,5-2,4 

kG) dibutuhkan kandungan ferit dengan kemurnian 99,99%. Proses hidrotermal dan 

oksidasi dapat meningkatkan prosentase kemurnian ferit sehingga dapat 

meningkatkan induksi remanen magnet (Br) yang dihasilkan. Proses hidrotermal 

dapat dilakukan dengan menambahkan katalis (ex : HCL, HNO3 dan H2SO4) dalam 

temperatur 90
o
C, kemudian dilakukan oksidasi dalam furnace pada temperatur 700-

800
o
C (Setioko, 2010). Nilai remanen yang tinggi  juga dapat diperoleh  jika 

kerapatan bahan tinggi (Idayanti et al, 2002). Untuk memperoleh kerapatan yang 

tinggi dapat dilakukan dengan menggiling bahan dengan ball milling sampai ukuran 

nano (Smith, 1959). 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, akan dilakukan sintesis dan karakterisasi 

bahan magnet barium heksaferit (BaFe12O19) menggunakan bahan dasar barium 

karbonat (BaCO3) dan pasir besi alam yang diperoleh dari daerah pesisir selatan 

Pandeglang – Banten. Secara garis besar, penelitian ini dibagi dalam 2 tahap, yaitu 

ekstraksi pasir besi yang akan dilakukan dengan metode fisika dan kimia serta 

sintesis bahan magnet barium heksaferit menggunakan teknik metalurgi serbuk 

dengan harapan sifat magnet yang akan dihasilkan merupakan magnet permanen.  
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1.2  Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berapakah prosentase kemurnian ferit ( -Fe2O3) hasil ekstraksi pasir besi alam 

yang diperoleh dari pesisir selatan Pandeglang-Banten dengan teknik scanning 

electron microscopy-energy dispersive x-ray (SEM-EDX). 

2. Berapakah temperatur optimal yang dibutuhkan untuk proses sintering bahan 

magnet barium heksaferit (BaFe12O19) berbahan dasar barium karbonat (BaCO3) 

dan pasir besi alam yang diperoleh dari pesisir selatan Pandeglang-Banten 

dengan teknik differential thermal analysis (DTA). 

3. Bagaimanakah kurva histerisis bahan magnet barium heksaferit (BaFe12O19) 

berbahan dasar barium karbonat (BaCO3) dan pasir besi alam yang diperoleh 

dari pesisir selatan Pandeglang-Banten dengan teknik vibrating sample 

magnetometer (VSM). 

4. Bagaimanakah pola fasa yang terbentuk dalam magnet barium heksaferit 

(BaFe12O19) berbahan dasar barium karbonat (BaCO3) dan pasir besi alam yang 

diperoleh dari pesisir selatan Pandeglang-Banten dengan teknik x-ray diffraction 

(XRD). 

 

1.3  Batasan Masalah 

 

 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian dan pengamatan dengan batasan masalah 

yaitu sintesis dan karakterisasi bahan magnet barium heksaferit (BaFe12O19) 

menggunakan bahan dasar barium karbonat (BaCO3) dan pasir besi alam dengan 

metode teknologi serbuk, barium karbonat merupakan bahan komersil dengan 
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kemurnian 99,99% standar laboratorium, sedangkan ferit diperoleh dari ekstraksi 

pasir besi dari daerah pesisir selatan Pandeglang-Banten, kemurnian ferit di uji 

dengan teknik SEM-EDX dan suhu sintering bahan magnet di uji dengan teknik 

DTA sedangkan karakterisasi pola fasa barium heksaferit menggunakan teknik 

XRD dan kurva histerisis magnet menggunakan teknik (VSM). 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk: 

1. Mengetahui prosentase kemurnian ferit ( -Fe2O3) hasil ekstraksi pasir besi alam 

yang diperoleh dari pesisir selatan Pandeglang-Banten dengan teknik scanning 

electron microscopy-energy dispersive x-ray (SEM-EDX). 

2. Mengetahui temperatur optimal yang dibutuhkan untuk proses sintering bahan 

magnet barium heksaferit (BaFe12O19) berbahan dasar barium karbonat (BaCO3) 

dan pasir besi alam yang diperoleh dari pesisir selatan Pandeglang-Banten 

dengan teknik differential thermal analysis (DTA). 

3. Mengetahui kurva histerisis bahan magnet barium heksaferit (BaFe12O19) 

berbahan dasar barium karbonat (BaCO3) dan pasir besi alam yang diperoleh 

dari pesisir selatan Pandeglang-Banten dengan teknik vibrating sample 

magnetometer (VSM). 

4. Mengetahui pola fasa yang terbentuk dalam magnet barium heksaferit 

(BaFe12O19) berbahan dasar barium karbonat (BaCO3) dan pasir besi alam yang 

diperoleh dari pesisir selatan Pandeglang-Banten dengan teknik x-ray diffraction 

(XRD). 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

 

Berikut ini manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian : 

1. Dapat memberikan informasi mengenai sintesis dan karakterisasi bahan magnet 

barium heksaferit (BaFe12O19) menggunakan bahan dasar barium karbonat 

(BaCO3) dan pasir besi dari daerah pesisir selatan Pandeglang-Banten. 

2. Dapat dijadikan sebagai refrensi penelitian dan acuan untuk memanfaatkan 

deposit pasir besi yang melimpah di Indonesia. 

 

 


